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ABSTRAK

UJI EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK KULIT BUAH APEL (Malus
domestica) TERHADAP BAKTERI Porphyromonas gingivalis

Latar Belakang : Berbagai macam tindakan pencegahan telah dikembangkan
untuk mendapatkan jaringan periodontal yang sehat. Saat ini, pemanfaatan antibakteri
yang terdapat pada bahan alami sebagai material klinis telah menjadi inovasi baru
dalam mencegah penyakit periodontal. Kulit buah apel mengandung senyawa fenol
yang bersifat antibakteri berupa flavonoid dan tannin.

Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek dari ekstrak kulit
apel (Malus domestica) sebagai antibakteri pada salah satu bakteri patogen jaringan
periodontal, Porphyromonas gingivalis.

Metode : Jenis penelitian ini merupakan eksperimental laboratoris secara in vitro
dimana bakteri dibiakkan dalam media agar kemudian dibuat beberapa sumuran yang
dibagi menjadi 5 kelompok: 1) amoksisilin sebagai kontrol; 2) ekstrak kulit apel
konsentrasi 20%; 3) ekstrak kulit apel konsentrasi 25%; 4) ekstrak kulit apel
konsentrasi 30%; dan 5) ekstrak kulit apel konsentrasi 35%. Setelah inkubasi 2x48
jam, zona hambat diukur menggunakan vernier calipers. Data diuji menggunakan
one-way ANOVA dan dilanjutkan dengan analisis Post Hoc.

Hasil : Seluruh kelompok perlakuan secara signifikan memiliki perbedaan zona
hambat yang bermakna (p<0.05). Tidak terdapat zona hambat pada ekstrak kulit apel
konsentrasi 20% sehingga konsentrasi efektif terdapat pada konsentrasi 25%.
Kesimpulan : Ekstrak kulit apel terbukti memiliki efek antibakteri terhadap bakteri
Porphyromonas gingivalis dimulai dari konsentrasi 25%.

Kata Kunci : Antibakteri, Porphyromonas gingivalis, Ekstrak Kulit Apel
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ABSTRACT

Antibacterial Effectivity Of Apple Skin Extract (Malus domestica) On
Porphyromonas gingivalis

Backgrounds : Various kinds of preventions have been developed to get healthy
periodontal tissues. The antibacterial that contained in natural materials as clinical
material has become the new innovations in preventing periodontal disease. Apple
skin contains phenolic compounds that are antibacterial, like flavonoids and tannins.
Objective : The purpose of this study was to determine the effects of apple skin
extract (Malus domestica) as antibacterial in one of pathogenic bacteria in the
periodontal tissues, Porphyromonas gingivalis.

Material and Method : This study was an experimental in vitro laborator. The
bacteria cultured in a medium that was made on well diffusion technique divided into
5 groups: 1) amoxicillin as the control; 2) 20% apple peel extract 3) 25% apple peel;
4) 30% apple peel extract; and 5) 35% apple peel extract. After incubated for 2x48
hours, inhibition zone was measured using vernier calipers. Data were analyzed
using one-way ANOVA followed by Post Hoc analysis.

Result : The entire treatment groups were significantly had inhibitory zone
differences (p <0.05). There were no inhibitory zone in concentration 20%, so the
most effective concentration occure in a concentration of 25%.

Conclusion : Apple peel extract shown to have antibacterial effects against bacteria
Porphyromonas gingivalis starting from a concentration of 25%.

Keyword : Antibacterial, Porphyromonas gingivalis, Apple Skin Extract
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit periodontal merupakan salah satu penyakit utama gigi dan mulut
setelah karies gigi yang terjadi pada tingkat prevalensi tinggi. Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) melaporkan bahwa 10 - 15% dari populasi dunia menderita penyakit
periodontitis.! Di Indonesia penyakit gigi dan mulut masih diderita oleh 90%
penduduknya, berupa karies gigi dan penyakit periodontal.’ Penyakit yang
menyerang pada gingiva dan jaringan pendukung gigi ini merupakan penyakit infeksi
yang serius dan apabila tidak dilakukan perawatan yang tepat dapat mengakibatkan
kehilangan gigi. Penumpukan bakteri plak pada permukaan gigi merupakan penyebab
utama penyakit periodontal. Penyakit periodontal dimulai dari gingivitis yang bila
tidak terawat bisa berkembang menjadi periodontitis dimana terjadi kerusakan
jaringan pendukung periodontal berupa kerusakan kolagen pada ligamen periodontal
dan tulang alveolar.?

Bentuk penyakit periodontal yang paling sering ditemukan dimulai sebagai
gingivitis yang biasanya tidak memiliki keluhan nyeri, namun gingiva mengalami
perdarahan saat pasien menyikat giginya. Penyakit tersebut dapat menyebar hingga
ke ligamen periodontal dan tulang alveolar. Perlekatan gingiva antara gigi dan tulang

akan menghilang sehingga terbentuk poket dengan perdarahan ketika dj probe atau




pada saat mengunyah makanan. Inflamasi akut dapat menutupi proses yang kronik ini
dengan timbulnya pus dan terbentuknya abses periodontal. Akhirnya, terjadi
mobilitas gigi dan pembentukan abses rekuren menyebabkan eksfoliasi gigi atau gigi
dapat terlepas dari soketnya.* Penyebab lokal periodontitis diyakini hasil dari infeksi
bakteri sulkus gingiva, beberapa studi klinis telah memberikan bukti terlibatnya
Aggregatibacter actinomycetemcomitans, Porphyromonas gingivalis, Tannerella
forsythia, Treponema denticola, Fusobacterium nucleatum, Prevotella intermedia,
Campylobacter rectus, Peptostreptococcus micros.®

Porphyromonas gingivalis adalah bakteri anaerob gram negatif yang berperan
dalam pembentukan plak subgingiva penyebab periodon’titis.3 Bakteri ini memiliki
kemampuan beradaptasi tinggi dengan lingkungan melalui kolonisasi dan sinergi
dengan bakteri lain di dalam rongga mulut, menghasilkan faktor virulensi yang
bertindak secara lokal di dalam sulkus dan mengakibatkan kerusakan jaringan. Faktor
virulensi tersebut berkaitan dengan permukaan sel, kemudian bakteri menghasilkan
proteinase seperti Arg-gingipain, Lys-gingipain, dan enzim proteolitik yang dapat
menurunkan berbagai macam protein ost, menyebabkan inflamasi, dan terbentuknya
poket periodontal %’

P. gingivalis terdeteksi hanya 25% dari kelompok dengan jaringan periodontal
yang sehat dan 79% dari kelompok dengan periodontitis.’ Data ini menunjukkan
bahwa P. gingivalis bukanlah penghuni normal jaringan periodontal yang sehat. Oleh
karena itu, pengurangan bakteri itu sendiri sangatlah penting untuk menciptakan

jaringan periodontal yang sehat guna mencegah penyakit periodontal.



Berbagai macam tindakan pencegahan telah dikembangkan untuk
mendapatkan jaringan periodontal yang sehat dengan cara pencegahan pembentukan
plak secara mekanik seperti menyikat gigi dan penghambatan langsung terhadap
bakteri seperti antibiotik obat kumur dan obat topikal.® Saat ini, pemanfaatan
antibakteri yang terdapat pada bahan alami sebagai material klinis telah menjadi
inovasi baru dalam mencegah penyakit periodontal terutama dalam menghambat
P. gingivalis.? Kulit buah apel merupakan salah satu material alami yang bisa menjadi

salah satu upaya untuk mengatasi masalah ini.

Adanya globalisasi perdagangan menyebabkan kita di Indonesia dapat
mengonsumsi apel dari Amerika, Australia, Cina, ataupun Taiwan disamping
apel lokal dari Malang.'®"" Apel mengandung banyak senyawa fenol seperti
flavonoid dan tannin, dengan jenis turunan berupa katekin, ekatekin, prosianidin dan
asam klorogenat.'> Meski saat mengkonsumsi apel kebanyakan orang mengupas
kulitnya, senyawa fenol lebih banyak ditemukan pada kulit buah apel dari pada

daging buah apel, bahkan quercetin yang merupakan salah satu kandungan flavonoid

pada apel hanya ditemukan pada kulitnya.'?

Katekin menghambat pembentukan plak gigi dengan cara menghambat
reaksi glikosilasi, salah satu penelitian menunjukkan bahwa menghambat perlekatan
bakteri anaerob seperti Streptococcus mutans pada permukaan gigi dan
mendenaturasi protein sel bakteri sehingga bakteri Streptococcus mutans mati.'4

Flavonoid yang terkandung dalam ekstrak mahkota dewa (Phaleria macrocarpa)



memiliki sifat antibakteri yang dapat menghambat perkembangan beberapa bakteri
patogen.'® Tannin yang terdapat pada ekstrak daun Solanum trilobatum Linn mampu
menghambat bakteri Strepfococcus pyrogens, Salmonella typhi dan Escherichia

coli.'®

Febriana pada tahun 2013 telah melakukan uji efektivitas antibakteri infusum
kulit apel varietas Manalagi (Malus domestica) terhadap Streptococcus viridans
secara in vitro. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa infusum kulit apel
mampu menghambat bakteri dengan konsentrasi kadar hambat minimal (KHM)
sebesar 25%. Hasil penelitian tersebut juga menyatakan bahwa semakin besar

konsentrasi ekstrak, semakin besar pula daya antibakteri ekstrak tersebut.'”

Berdasarkan fakta tersebut, perlu dilakukan penelitian luntuk mengetahui
bagaimanakah efektivitas antibakteri kulit buah apel (Malus domestica) terhadap

pertumbuhban bakteri Porphyromonas gingivalis.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut di atas, maka dapat
dirumuskan suatu masalah yaitu apakah ekstrak kulit buah apel dapat

menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis.



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
1.3.1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui apakah ekstrak kulit buah apel dapat menghambat

pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis.
1.3.2. Tujuan Khusus

1. Menguji efektivitas antibakteri ekstrak kulit buah apel terhadap bakteri
Porphyromonas gingivalis.

2. Mengkaji pada konsentrasi berapa ekstrak kulit buah apel mulai
menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis.

3. Mengkaji pada konsentrasi berapa ekstrak kulit buah apel efektif
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis.

4. Mengukur lamanya daya hambat ekstrak kulit buah apel terhadap

pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis.



1. 4. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi dan wawasan kepada masyarakat tentang manfaat
buah apel terhadap kesehatan gigi dan mulut.

2. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bagi institusi dan bagi
masyarakat mengenai efek antibakteri akstrak kulit buah apel sebagai
antibakteri terhadap Porphyromonas gingivalis.

3. Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.
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